
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 
Dalam pembuatan karya ini banyak proses-proses yang dialami. 

Banyak pelajaran yang diambil oleh penulis mulai dari proses mendesain, 

membatik hingga menjahit. Proses pembuatan karya yang terinspirasi dari 

Kawah Sikidang dan motif batik klasik sebagai sumber ide, mendesain karya, 

mendesain motif, memola, mencanting, menjahit, dan menjadi hasil karya. 

Desain karya yang dibuat penulis, dirasa tepat karena penempatan 

motif pada busana secara simetris atau beraturan. Desain busana juga dirasa 

tepat dengan model busana yang sedang digemari anak remaja sekarang ini, 

serat perpaduan dengan kain jenis lain. Berbagai kendala ditemui pada setiap 

pembuatan karya, seperti cuaca yang tidak stabil ketika melakukan pewarna 

batik dan juga pada saat menjahit pada bagian sambungan pecah pola harus 

sesuai agar hasilnya tidak buruk dan ada baiknya kita pandai-pandai dalam 

menyikapi dengan membuat langkah-langkah yang harus diambil dalam 

proses dengan rinci dan cermat. 

B. Saran 
 

Beberapa saran yang penulis ajukan sebagai bahan pertimbangan 

untuk menciptakan karya busana cocktail jika ingin mewujudkan benda 

fungsional lebih baik terjun ke lapangan agar menemukan ide bentuk dan 
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fungsinya yang sesuai gaya yang diminati masyarakat. Dalam 

pembuatan busana cocktail tentunya banyak hal yang harus dipersiapkan 

terutama kendala-kendala dalam proses pembuatan itu sendiri karena sulit 

ditebak dan diperkirakan. Setiap kain yang dimiliki daya serap warna itu 

berbeda-beda dan akan menghasilkan warna yang tidak sesuai dengan yang 

diinginkan dalam proses pembuatan batik. Tentunya membutuhkan 

pengalaman dan eksperimen yang berulang-ulang serta waktu yang cukup, 

sehingga dapat menghasilkan karya yang semaksimal mungkin dan sesuai 

dengan yang diinginkan. Dalam menciptakan karya seni maupun fungsional 

yang memiliki mutu serta nilai keindahan, hendaknya jangan memaksakan 

diri untuk menciptakan karya diluar kemampuan yang dimiliki. Berekspresi 

dan bereksperimen melalui karya adalah awal untuk menambah pengalaman, 

wawasan, serta dapat menemukan sesuatu yang baru dalam dunia seni. 
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